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ABSTRAK
DAMPAK KEUANGAN INKLUSIF PERBANKAN TERHADAP PRODUK

DOMESTIK BRUTO
Olch:
Humaira Izzia Fadilla; Suhel; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisia pengaruh jumlah dana pihak keligﬂ-JUm.“‘h
kantor layanan bank, dan jumlah kredit terhadap Produk Domestik Bruto dengan plla}
Produk Domenstik Bruto (PDB) yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Variabel dependent yang diangkat dalam penelitian ini adalah total PDB per
tahun, scdangkan variabel independent dalam penelitian ini adalah jumlah kantor
layanan bank per 100.000 penduduk dewasa, rasio total dana pihak ketiga terhadap
PDB, dan rasio total kredit perbankan terhadap PDB pada periode tahun 2010-2021.
Hasil penclitian didapati baik itu untuk jangka panjang dan pendek Rasio Dana Pihak
Ketiga (depst’PDB), Rasio Kantor Layanan Bank (KLB), Rasio Kredit Perbankan
(floans’PDB) memiliki pengaruh positif terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
diartikan bahwa variabel terscbut memiliki pengaruh yang menambah Produk
Domestik Bruto akan tetapi untuk Rasio Kantor Layanan Bank (KLB) tidak
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto.

Kata Kunci : Rasio Dana Pihak Ketiga (depst’/PDB), Rasio Kantor Layanan Bank
(KLB), Rasio Kredit Perbankan (/oans PDB) dan Produk Domestik Bruto

Ketua Anggota

Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si

Dr. Suhel, S.E.. M.Si
NIP. 197110302006041001 NIP. 198506122015101101

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

46>

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si.
NIP. 197304062010121001
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ABSTRACT

THE IMPACT OF FINANCIAL INCLUSION OF BANKS ON GROSS
DOMESTIC PRODUCT
By:

Humaira Izzia Fadilla; Suhel; Abdul Bashir

This study aims to analyze the effect of the amount of third party funds, the numb
of bank service offices, and the amount of credit on Gross Domestic Product with tl
value of Gross Domestic Product (GDP) which shows economic growth
Indonesia. The dependent variable raised in this study is total GDP per year, whi
the independent variable in this study is the number of bank service offices p
100,000 adult population, the ratio of total third party funds to GDP, and the ratio «
total banking loans to GDP in the period 2010-2021. The results of the study four
that both for the long and short term the Third Party Funds Ratio (depst / GDF
Bank Service Office Ratio (KLB), Banking Credit Ratio (loans / GDP) have
positive influence on Gross Domestic Product (GDP) meaning that these variabl
have an influence that adds to Gross Domestic Product but for Bank Service OfTit
Ratios (KLB) does not show significant results on Gross Domestic Product.

Keyword : Third Party Funds Ratio (depst GDP), Bank Service Office Ratio
(KLB), Banking Credit Ratio (loans' GDP) and Gross Domestic Product

Chairman Member
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi salah satu indikator penting dalam menganalisis
keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi sebagai
sebuah proses kenaikan jumlah produksi pada kegiatan ekonomi atau perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan dan diwujudkan dalam bentuk
kenaikan pendapatan nasional dalam periode tertentu(lndayani & Hartono, 2020).
Menurut Sukirno(2015) pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan produksi
barang dan jasa di suatu negara, seperti pertambahan dan jumlah produksi barang
industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan produksi sektor jasa dan
pertambahan produksi barang modal. Pertumbuhan ekonomi juga bersangkut paut
dengan proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan menyangkut perkembangan yang
diukur dengan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Dalam hal ini berarti
terdapatnya kenaikan dalam pendapatan nasional yang ditunjukkan oleh besarnya nilai
Produk Domestik Bruto (PDB)(Syahputra, 2017).

Bagi negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, sebagai suatu negara
yang sedang melaksanakan pembangunan secara berencana dan bertahap tanpa
mengabaikan usaha pemerataan dan kestabilan, pembangunan nasional mengusahakan
tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi yang pada akhirnya memungkinkan

terwujudnya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh rakyat (Syahputra,
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2017). Pertumbuhan ekonomi secara agregat dapat dilihat dari PDB suatu
negara.Tingginya nilai PDB diasumsikan bahwa kondisi perekonomian suatu negara
tersebut juga baik. Berikut adalah grafik pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2010

sampai tahun 2022.

Produk Domestik Bruto Tahun 2010-2022
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Gambar 1. 1 LajuPertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2010-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan gambar 1.1 diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami fluktuasi dari tahun 2010 sampai tahun 2022.Pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2010mengalami peningkatan disebabkan oleh musim panen tanaman setelah
pemerintah membuat kebijakan moneter guna menstabilkan perekonomian akibat krisis
global yang terjadi pada tahun 2008 (Bank Indonesia, 2009). Pada tahun 2012 dan 2013
terjadi penurunan PDB disebabkan oleh sektor pertanian mengalami penurunan karena
produksi yang menurun(Badan Pusat Statistik, 2013).Penurunan PDB juga terjadi pada
tahun 2014 dan 2015 yang disebabkan oleh kenaikan harga minyak, pertumbuhan

investasi yang lebih rendah, dan penurunan harga komoditas ekspor (Badan Pusat
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Statistik, 2016). Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2016 mengalami peningkatan, hal ini
disebabkan oleh konsumsi masyarakat yang tinggi akibat suku bunga turun dan harga
komoditas ekspor di pasar global juga meningkat. MenurutBadan Pusat Statistik(2019)
mengungkapkan bahwa peningkatan PDB pada tahun 2017 dan 2018 dikarenakan
olehnilai harga ekspor seperti harga minyak dunia dan komoditas tambang mengalami
peningkatan. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 mengalami kontraksi yang besar
diakibatkan wabah pandemik COVID-19 yang menyebabkan banyak sektor mengalami
penurunan output (Badan Pusat Statistik, 2020).

Peristiwa fluktuasi ekonomi telah dijelaskan oleh teori Jhon Maynard Keynes
yang mengatakan bahwa untuk menolong sistem perekonomian negara, orang harus
bersedia meninggalkan ideologi laissez faire yang terkandung dalam pemikiran klasik.
Pemerintah harus melakukan lebih banyak campur tangan yang aktif dalam
mengendalikan perekonomian nasional (Boediono, 2008). Tujuan dari pertumbuhan
ekonomi adalah mencapai tingkat kemakmuran yang lebih tinggi. Dalam mencapai
tujuan tersebut pemerintah harus ikut campur tangan secara aktif untuk mempengaruhi
gerak perekonomian dengan memperhatikan indikator yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi yaitu konsumsi rumah tangga, permintaan investasi, pengeluaran
pemerintah, dan pengeluaran sektor luar negeri.

Menurut penelitian yang dilakukan Afiftah et al., (2019) dijelaskan bahwa
variabel pengeluaran konsumsi rumah tangga dan pengeluaran pemerintah secara parsial
dan simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun

1988-2017. Hal ini sesuai dengan teori Keynes yang menyatakan bahwa faktor penting
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yang menentukan tingkat konsumsi dan tabungan adalah pendapatan. Kemudian, Kosali
(2021) melakukan penelitian yang menghasilkan hubungan positif dan signifikan antara
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh
peningkatan belanja pegawai dan terdapat hubungan positif juga antara investasi dan
pertumbuhan ekonomi.Dalam penelitian yang dilakukan oleh Taufik et al. (2015)
menguraikan bahwa peningkatan ekspor secara signifikan berimbas pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur. Tingginya nilai koefisien dari variabel
ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi regional juga menunjukkan besarnya
ketergantungan terhadap nilai ekspor untuk mendongkrak pertumbuhan ekonomi di
Kalimantan Timur. Temuan ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Asbiantari et al.(2016) yang menerangkan bahwa variabel ekspor secara
agregat tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Namun, peningkatan ekspor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi secara sektoral yaitu di sektor industri.

Sejalan dengan peningkatan di sektor industri tersebut, kegiatan di sektor
perdagangan dan pengangkutan yang merupakan mata rantai dari proses produksi
distribusi konsumsi juga memberikan andil terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain
sektor industri, pada sektor keuangan terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Baroroh(2012) yang menjelaskan bahwa aset dan kredit keuangan memiliki pengaruh
positif terhadap pendapatan domestik regional bruto di wilayah Jawa. Sedangkan kredit
perbankan dan dana pihak ketiga secara parsial sangat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Hal ini menandakan kuatnya pengaruh bank terhadap aktivitas perekonomian

dan mengindikasikan kredit yang tersalur terwujud dalam akumulasi modal fisik.
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Peranan sektor keuangan dapat memicu peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui
ketersediaan kredit, baik dari segi volume maupun harga.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiastuti (2020) menyimpulkan bahwa kredit
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. Hal ini dikarenakan dengan penyaluran
kredit investasi akan memperluas usaha sehingga produksi yang dihasilkan meningkat
yang menimbulkan kegiatan produksi berskala besar. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rosita et al., (2020) yang menguraikan bahwa
perkembangan kredit investasi dan pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan
secara fluktuasi dari tahun 2006 sampai tahun 2016 dan variabel kredit investasi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi secara parsial.
Selain kredit, terdapat variabel lain yang dapat memicu pertumbuhan ekonomi pada
sektor perbankan seperti dana pihak ketiga. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Zumaidah et al., (2018) menyimpulkan bahwa dana pihak ketiga dan kredit perbankan
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Bruto Regional
tahun 2013-2016. PDRB mengalami peningkatan setiap tahunnya, akantetapi terdapat
beberapa provinsi yang mengalami penurunan namun penurunan tersebut tidak jauh dari
tahun sebelumnya. Peningkatan PDRB akan mempengaruhi total aset perbankan yang
apabila terjadi kenaikan total aset maka akan mendorong peningkatan pertumbuhan
ekonomi.

Perkembangan sektor keuangan berhubungan erat dengan pertumbuhan ekonomi
melalui kegiatan penggunaan jasa perbankan (Camara & Tuesta, 2014). Terbukanya

akses terhadap jasa keuangan diharapkan agar masyarakat dapat memanfaatkan
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kesempatan tersebut untuk meningkatkan pendapatan mereka dalam kegiatan produktif
(Allen et al., 2016). Sektor keuangan dengan beragam produknya telah menjadi media
penting dalam mendorong kegiatan ekonomi dan sosial yang semakin berkembang
pesat. Dalam hal ini, institusi keuangan memiliki peranan penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan serta
pencapaian stabilitas sistem keuangan. Salah satu upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan akses masyarakat terhadap sektor layanan perbankan yakni melalui
sistem keuangan inklusif atau financial inclusion(Rakhmindyarto & Syaifullah, 2014).

Peningkatan akses keuangan atau sistem keuangan inklusif erat kaitannya
dengan PDB sesuai dengan penelitianSharma (2016) tentanghubungan inklusi keuangan
dengan PDB India periode 2004 sampai 2013. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara inklusi keuangan dengan PDB. Selain itu
hasil uji Granger-causality juga menunjukkan adanya hubungan dua arah antara letak
geografis dengan pertumbuhan PDB, yang artinya semakin mudah masyarakat
mengakses layanan keuangan maka akan meningkatkan PDB.

Menurut Annisa et al.(2019) keuangan inklusif menjadi tren paska krisis 2008
terutama didasari dampak krisis kepada kelompok in the bottom of the pyramid Yaitu
pendapatan rendah dan tidak teratur, tinggal di daerah terpencil, orang cacat, buruh, dan
masyarakat pinggiran yang umumnyatercatat sangat tinggi di negara berkembang.
Nabila & Rizki(2018) menyatakan bahwa Indonesia menjadi negara di Asia Tenggara
yang kepemilikan rekening di sektor keuangan formalnya sangat sedikit yaitu sebesar
19,6 persen. Tingkat keuangan inklusif di Indonesia yang diukur berdasarkan tiga

indikator utama juga masih rendah. Terdapat 35,95 persen masyarakat Indonesia yang
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memiliki rekening di lembaga keuangan formal, 26,56 persen masyarakat Indonesia
yang menabung, dan 13,3 persen masyarakat Indonesia yang meminjam dari lembaga
keuangan formal (Nugroho & Purwanti, 2018). Temuan dari Badan Kebijakan Fiskal
(BKF) juga menunjukkan bahwa indeks inklusi keuangan tahun 2019 di Indonesia
sebesar 76,19 persen. Angka ini meningkat cukup signifikan jika dibandingkan dengan
tahun 2016 yang hanya 67,8 di tahun 2016. Namun, angka tersebut masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Singapura (98 persen),
Malaysia (85 persen), dan Thailand (82 persen) (Yuliani, 2020).Hal tersebut
menggambarkan bahwa masih banyak masyarakat yang belum memanfaatkan kegiatan
keuangan perbankan. Banyak faktor yang menyebabkan masyarakat terhambat atau
tidak mengakses fasilitas keuangan seperti rendahnya pengetahuan masyarakat tentang
perbankan dan minimnya fasilitas perbankan yang memadai (Nasution & Astuti, 2018).

Terbatasnya akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal tersebut
disebabkan karena tingkat pendapatan yang rendah, tata operasional bank rumit,
kurangnya edukasi keuangan, dan jauhnya lokasi bank dari tempat tinggal mereka.Atas
dasar ini, Penguatan sektor keuangan yang inklusif menjadi salah satu cara pemerintah
untuk meningkatkan akses keuangan sehingga terbentuknya kesejahteraan di lapisan
masyarakat(Yuliani, 2020). Upaya dalam meningkatkan keuangan inklusif mencakup
beberapa elemen yaitu perluasan akses keuangan, ketersediaan produk dan layanan
keuangan, penggunaan produk dan layanan keuangan, dan peningkatan kualitas produk
dan layanan keuangan(Febriaty et al., 2020). Hal tersebut didukung oleh Sarma &

Pais(2011) yang mengatakan bahwa keuangan inklusif sebagai proses yang mudah
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untuk akses (accessibility), ketersediaan (availability), dan kualitas (quality) sistem
keuangan formal oleh semua anggota ekonomi.

Kemudahan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal dapat
diketahui dengan cara mengukur sejaun mana layanan keuangan inklusif sudah
dilakukan melalui pengukuran indeks keuangan inklusif dengan menggunakan data-data
keuangan (Nisa et al., 2018).Sarma(2008)membagi tigaindikator dalam keuangan
inklusif yaitu dimensi akses, dimensi penggunaan, dimensi kualitas.Dimensi akses
digunakan untuk mengukur keterjangkaun jarak dan harga pada penggunaan jasa
keuangan formal. Indikator yang digunakan dalam dimensi akses yaitu jumlah kantor
layanan bank. Selanjutnya, dimensi penggunaan digunakan untuk mengukur
kemampuan aktual produk dan jasa keuangan. Indikator yang digunakan dalam dimensi
penggunaan Yyaitu jumlah rekening dana pihak ketiga (deposito,giro,tabungan) dan
jumlah rekening kredit. Selanjutnya, dimensi kualitas digunakan untuk mengetahui
apakah ketersediaan atribut produk dan jasa keuangan memenuhi kebutuhan pengguna
dan yang terakhir dimensi kesejahteraan digunakan untuk mengukur dampak layanan

jasa keuangan terhadap tingkat kehidupan pengguna.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh jumlah dana pihak ketiga, jumlah kantor layanan bank, dan

jumlah kredit terhadap Produk Domestik Bruto?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh jumlah dana pihak ketiga, jumlah kantor layanan bank, dan
jumlah kredit terhadap Produk Domestik Bruto.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai analisis dampak
keuangan inklusif perbankan terhadap produk domestik bruto Indonesia.
b. Sebagai referensi tambahan bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji bidang

yang sama di lingkup yang berbeda.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengayaan literatur untuk akademisi
dan praktisi ekonomi dan pemerintah, khususnya yang berkaitan dengan keuangan

inklusif perbankan.
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